
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, tentang 

pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana penyandang disabilitas di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Muara Padang sebagaimana yang telah penulis bahas 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana penyandang disabilitas di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Muara Padang belum terlaksana dengan 

baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan mengenai hak penyandang 

disabilitas. Hal ini terlihat dari tidak adanya perlakuan khusus dalam 

pelaksanaan pembinaan sehingga narapidana disabilitas tidak mendapatkan 

perhatian. Seperti pembinaan kepribadian, program pembinaan yang diberikan 

sama dengan narapidana lainnya, yaitu pembinaan kesadaran beragama 

(rohani), pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, kemampuan 

intelektual, pembinaan kesehatan jasmani dan kesenian. Sedangkan pembinaan 

kemandirian, program pembinaan juga sama dengan narapidana lainnya, yaitu 

membuat batu cincin, ternak ikan, sablon baju, kerajinan serbuk gergaji, 

menjahit, dan sebagainya. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan terhadap 

narapidana penyandang disabilitas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Muara Padang yaitu  kurangnya sumber daya manusia, kurangnya pemahaman 

dan pengetahuan petugas, kapasitas lembaga pemasyarakat yang tidak 

memungkinkan untuk memberikan tempat khusus untuk penyandang 



 

 

disabilitas dan kurangnya komunikasi antara petugas lapas dengan dinas sosial. 

Dari kendala-kendala tersebut belum ada upaya yang dilakukan oleh pihak 

lapas untuk penanggulanggannya.  

B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Agar tercapainya tujuan pembinaan, diharapkan lembaga pemasyarakatan 

beserta petugaa tekait dapat memberikan kesamaan hak antara penyandang 

disabilitas dengan narapidana lainnya. Dalam pemberikan pembinaan 

kepribadian, lembaga pemasyarakatan dapat bekerrja sama dengan dinas sosial 

atau pihak tekait dalam pemberian pembinaan sesuai dengan karakteristik 

penyandang disabilitas. Selain itu, memberikan kesempatan kepada 

penyandang disabilitas untuk ikut dalam pembinaan kemandirian dengan 

mengembangan potensi yang dimiliki oleh penyandang disabilitas. 

2. Diharapkan agar adanya pengangkatan atau penambahan pegawai di Lembaga 

Pemasayarakatan Kelas II A Muara Padang yang dapat memberikan 

pembinaan khusus untuk narapidana penyandang disabilitas. 

3. Diharapkan agar tersedianya sarana dan prasaranan yang mendukung dalam 

pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana penyandang disabilitas seperti 

tersedianya ruangan khuhus untuk penyandang disabilitas 

 


